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Abstrak 

Ada beberapa hal yang harus dilakukan untuk mencari ketepatan jarak refraksi untuk 

menjamin hasil yang maksimal, adapun hal tersebut adalah pemeriksaan refraksi yang 

sesuai standar, alat yang memadai, tempat pemeriksaan yang sesuai dengan aturan 

yaitu 6 (enam) meter, dan juga sudah melakukan pendidikan Refraksionis Optisi 

selama 3 (tiga) tahun. Dengan hal ini menjadikan pemeriksaan refraksi mata 

mendapatkan hasil yang maksimal. Dan selain itu juga harus dapat mengedukasi 

konsumen tentang memilih kacamata yang sesuai dengan kebutuhan konsumen 

tersebut. 

Kata kunci : Refraksi, Jarak, Konsumen 

 

Abstract 

There are several things that must be done to find the accuracy of the refraction 

distance to ensure maximum results, while this is a refraction check that is according 

to standards, adequate tools, an examination place that is in accordance with the 

rules, namely 6 (six) meters, and has also carried out Optical Refractionist education 

for 3 (three) years. With this, the eye refraction examination gets maximum results. 

And besides that, it must also be able to educate consumers about choosing glasses 

that suit the needs of these consumers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 

I. Pendahuluan 

 

A. Latar Belakang Penulisan 

 

Perkembangan dibidang kesehatan merupakan bagian yang integral dari 

pembangunan kesehatan yang merupakan salah satu sendi utama dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang cerdas, maju, dan 

sejahtera. Seiring dengan kemajuan teknologi dan perkembangan ilmu 

pengetahuan yang semakin pesat diberbagai bidang, khususnya dibidang 

kesehatan mata yang merupakan salah satu syarat pentinh dalam 

tercapainya derajat kesehatan mata. 

Mata adalah organ penglihatan. Mata mendeteksi cahaya dan 

mengubahnya menjadi impuls elektrokimia pada sel saraf. Pada 

organisme yang lebih tinggi, mata adalah sistem optik kompleks yang 

mengumpulkan cahaya dari lingkungan sekitarnya, mengatur 

intensitasnya melalui diafragma, memfokuskan melalui penyesuaikan 

lensa untuk membentuk sebuah gambar, mengkonversi gambar tersebut 

menjadi satu himpunan sinyal listrik, dan mentransmisikan sinyal-sinyal 

ke otak melalui jalur saraf kompleks yang menghubungkan mata 

melalui saraf optik menuju korteks visual dan area lain dari otak. Pada 

saat ini masalah kesehatan mata masih sangat banyak ditemukan di 

masyarakat terutama pada kalangan anak – anak dan remaja yang di mana 

pada usia tersebut penggunaan alat elektronik yang mengeluarkan cahaya 

berbahaya untuk mata masih sangatlah tinggi dan dapat menimbulkan 

penyakit mata seperti Miopia (rabun jauh). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Organ_(anatomi)
https://id.wikipedia.org/wiki/Organ_(anatomi)
https://id.wikipedia.org/wiki/Cahaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Sel_saraf
https://id.wikipedia.org/wiki/Optika
https://id.wikipedia.org/wiki/Selaput_pelangi
https://id.wikipedia.org/wiki/Selaput_pelangi
https://id.wikipedia.org/wiki/Otak
https://id.wikipedia.org/wiki/Saraf_optik
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_penglihatan


 

 

 

Miopia adalah suatu kelaianan refraksi dimana sinar – sinar sejajar yang 

datang dari sebuah benda difokuskan di depan retina pada saat mata 

dalam keadaan tidak berakomodasi (American Academy of 

Ophthalmology, 2011). Miopia merupakan kelainan mata yang paling 

banyak di dunia. Menurut perhitungan WHO, jika tidak dilakukan 

tindakan pencegahan dan pengobatan terhadap miopia, jumlah penderita 

miopia akan semakin meningkat. Untuk itu, pencegahan yang dapat 

dilakukan adalah dengan cara pemeriksaan mata ke optik yang dimana 

optik tersebut memiliki refraksionis optisi yang mampu melakukan 

pemerikasaan yang sesuai standar refraksi untuk menapai hasil yang 

maksimal. 

Refraksi atau pembiasan adalah perubahan arah rambat partikel cahaya 

akibat terjadinya percepatan. Dibutuhkan ketepatan dalam jarak refraksi 

sejauh 20 kaki atau 6 meter. Hal ini diperlukankarena untuk mencapai 

hasil dari ketajaman visus mata. Maka dari itu berdasarkan uraian di atas, 

peneliti tertari untuk melakukan penelitian dengan judul “ Ketepatan 

Jarak Refraksi yang Standar Menjamin Hasil Maksimal”. 
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